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Abstrak
 

<i>Slow city</i> atau kota perlahan merupakan satu dari fenomena yang baru-baru ini muncul di negara

eropa sejak tahun 1999. Kemunculannya menjawab dari sebagian masyarakat yang lelah dengan kondisi

kota yang umumnya terlihat hiruk pikuk dan sibuk tiada henti. Gerakan <i>slow city</i> menginginkan

kondisi kota yang lebih nyaman untuk didiami. Agenda yang dijalankan kota <i>slow city</i>

menitikberatkan pada menjaga dan mempertahankan kondisi budaya lokal dan memajukan kekhasan di

dalam kotanya. Budaya <i>slow</i> menjadi tolok ukur dalam terbentuknya <i>slow city</i>. Pada kasus

ini waktu bukan dianggap lagi sebagai sesuatu yang sekedar bernilai kuantitas melainkan kualitas, sehingga

tujuan akhir dari gerakan ini adalah mencapai kualitas hidup yang lebih baik. Kualitas hidup yang ingin

dicapai dari perkumpulan ini diturunkan ke dalam konsep 3E yakni <i>economy, environment, equity</i>.

Konsep tersebut dijalankan melalui program yang berlandaskan pada <i>good food, good environment</i>

dan <i>good community</i>.

<br><br>

<i>Slow city</i> berkembang di negara eropa meskipun budaya <i>slow</i> juga dimiliki oleh beberapa

negara timur, salah satunya adalah kota di Indonesia, yaitu kota Yogyakarta. Skripsi ini akan menganalisis

pendekatan kota Yogya sebagai salah satu kota di negara timur yang memiliki akar budaya sama dengan

gerakan <i>slow city</i>, dengan semboyan kota Yogya ?alon-alon asal kelakon?. Seperti apakah

persamaan maupun perbedaan dari keadaan kota-kota tersebut? Studi kasus pada kota Yogya selanjutnya

menjawab apakah kota Yogya memiliki potensi serta karakteristik untuk bisa menjadi kota <i>slow city</i>.

......

Recently, Slow city rise in some Europe countries. It comes to face some people that tired with the condition

of the world. The condition of the world that signed with many things technologies. It makes people easy to

done everything. Everything become fast. Slow city is a city based on slow philosophy. It develops the

culture and the unique of the city. Slow city movement want the condition which are pleasant to life. In

other word slow city will give the citizen good quality of life. The agenda which are done are maintain and

preserve the locality of the region. The concept of its quality included 3E: economy, environment, equity.

The concept is done through the program good food, good environment and good community.

<br><br>

Slow city growth in many Europe countries, but some east countries actually has the slow culture like slow

city movement. One of that?s country is Indonesia, especially for Yogyakarta. Yogyakarta with its slow

culture: ? slowly but safety?. I will explore the same and the difference between slow city and Yogyakarta.

The Analysis of Yogyakarta will be answer that the Yogyakarta has the potency to become a slow city?
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